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Pengertian keunggulan kompetitif 
 Menurut Tangkilisan (dalam bukunya Strategi 

Keunggulan Pelayanan Publik Manajemen SDM, 2003) 
bahwa Keunggulan Kompetitif adalah merujuk pada 
kemampuan sebuah organisasi untuk 
memformulasikan strategi yang menempatkannya 
pada suatu posisi yang menguntungkan berkaitan 
dengan perusahaan lainnya. 



Faktor Faktor Pembentuk 
keunggulan kompetitif

 Keunggulan kompetitif dapat terbentuk dari layanan 
pelanggan yang prima baik. 

 Keunggulan kompetitif yang bertumpu pada keunikan 
produk , nilai-nilai pendukungnya yang harus berjalan 
dalam operasional perusahaan sehari-hari adalah 
inovasi, diferensiasi dan solusi

 Keunggulan kompetitifnya berorientasi biaya, maka 
nilai yang dijalani berdasarkan pengawasan, 
keterandalan, analisa, ketepatan, dan predictability



Pengertian Biaya

 Menurut Suad Husnan ( 2002:161 ) “ Biaya adalah kas 
atau nilai ekuivalen kas yang dikorbankan untuk 
mendapatkan barang atau jasa yang diharapkan 
memberi manfaat saat ini atau dimasa yang akan 
datang bagi organisasi.”



Klasifikasi Biaya
 Biaya Tetap ( Fixed Cost ):jenis biaya yang selama 

kisaran waktu operasi tertentu atau tingkat kapasitas 
produksi tertentu selalu tetap jumlahnya atau tidak 
berubah walaupun volume produksi berubah.

 Biaya variabel (Variable Cost) adalah jenis-jenis 
biaya yang besar kecilnya tergantung pada banyak 
sedikitnya volume produksi. 



Laba (Profit)
 . Menurut Soemarso (2000:57) “ Laba adalah selisih 

lebih pendapatan atas biaya-biaya yang dibebankan 
dan yang merupakan kenaikan bersih atas modal yang 
berasal dari kegiatan usaha dengan meningkatkan 
biaya produksi, menentukan harga jual dan 
meningkatkan volume penjualan sebesar mungkin.

 menurut Sofyan Syafri Harahap (2002:227) ” Laba 
ialah semua biaya yang telah dikenankan dan dapat 
dikurangkan pada penghasilan.”



ANALISIS BEP
 Analisis pulang pokok atau analisis impas (break even analysis)

merupakan teknik analisis untuk mempelajari hubungan antara 
biaya, laba dan volume penjualan (cost - profit - volume sales). 
Biaya yang diperhitungkan adalah biaya total yang terdiri atas 
biaya tetap dan biaya variabel. Tujuan perusahaan secara umum 
yaitu berusaha untuk memperoleh laba yang maksimal untuk 
kemakmuran pemilik perusahaan dengan memanfaatkan 
berbagai sumber ekonomi yang dimiliki. Untuk memperoleh 
laba tersebut harus mengeluarkan biaya, baik biaya operasi 
perusahaan maupun biaya yang dikeluarkan untuk investasi 
awal. Laba didapat dari selisih antara penghasilan (pendapatan) 
yang diperoleh (misalnya dari hasil penjualan produk) dikurangi 
dengan total biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan. 



Analisis BEP memerlukan 
beberapa asumsi yang harus 

dipenuhi, yaitu:
 1. Biaya di dalam perusahaan dapat digolongkan ke dalam biaya 

tetap dan biaya variabel, oleh karena itu semua biaya yang dikeluarkan 
perusahaan harus dapat diklasifikasikan dan diukur secara realistik 
sebagai biaya tetap dan biaya variabel

 2. Biaya variabel secara total berubah sebanding dengan volume 
penjualan/produksi, tetapi biaya variabel per unitnya tetap.

 3. Biaya tetap secara total jumlahnya tetap (pada range produksi 
tertentu) meskipun terdapat perubahan volume penjualan/produksi. 
Hal ini berarti biaya tetap per unitnya berubah-ubah karena adanya 
perubahan volume penjualan/produksi.

 4. Harga jual per unit tidak berubah selama periode waktu yang 
dianalisis. Tingkat harga pada umumnya akan stabil dalam jangka 
pendek. Dengan demikian apabila harga berubah, maka break even-
pun tidak berlaku (berubah).



 5. Perusahaan hanya menjual atau memproduksi satu jenis 
barang. Artinya hanya terdapat satu jenis produk yang 
diproduksi atau dijual perusahaan. Apabila perusahaan 
memproduksi lebih dari satu jenis produk, maka perimbangan 
atau komposisi penggunaan biaya dan penghasilan atas produk 
yang dijual (sales mix) harus tetap konstan

 6. Kebijakan  manajemen  tentang  operasi  perusahaan  tidak  
berubah  secara  material (perubahan besar) dalam jangka 
pendek.

 7. Kebijakan persediaan barang tetap konstan atau tidak ada 
persediaan sama sekali, baik persediaan awal maupun 
persediaan akhir.

 8. Efisiensi dan produktivitas per karyawan tidak berubah 
dalam jangka pendek



ASUMSI-ASUMSI ANALISIS BEP 
DAPAT BERUBAH KARENA:

 1. Adanya perubahan harga jual

 2.  Adanya perubahan biaya tetap dan atau biaya 
variabel

 3.  Adanya perubahan komposisi penjualan (sales 
mix)



TERIMAKASIH


